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“Metode Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Di Taman Kanak-Kanak Masyithoh 

12 Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas” 

 

Jahrotul Fazriah 

NIM. 1123308050 

 

ABSTRAK 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di Taman Kanak-Kanak Masyithoh 12 

Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas merupakan pendidikan non formal 

yang mendidik anak-anak usia dini dengan bermain sambil belajar nilai-nilai agama. 

Karena itu penanaman nilai-nilai agama Islam sangat penting untuk ditanamkan pada anak 

usia dini dengan metode yang fariatif, agar anak tertarik dengan pembelajaran. Rumusan 

masalah yang ada dalam skripsi ini adalah bagaimana metode penanaman nilai-nilai agama 

Islam di TK Masyithoh 12 Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. 

 Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Matode 

analisis data yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif, yakni peneliti mengolah 

data yang sudah didapatkan kemudian disajikan guna memberi gambaran dan selanjutnya 

ditarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: metode penanaman nilai-nilai agama Islam 

di TK Masyithoh 12 Pliken dapat diterapkan dengan cara penggunaan metode bervariasi, 

adanya uswah yang baik dari pendidik dan adanya sarana dan prasarana yang memadai. 

Pelaksanaan metode penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Masyithoh sudah berjalan 

dengan baik, karena yang diterapkan setiap hari adalah pembiasaan dan peneladanan. 

 Pada dasarnya perbedaan latar belakang siswa, lingkungan yang tidak kondusif dan 

kurangnya perhatian orang tua mendorong siswa untuk meniru perilaku yang tidak baik. 

Sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kurangnya kompetensi guru juga 

menjadikan kendala dalam metode penanaman nilai-nilai agama di TK Masyithoh 12 

Pliken. Dalam mnghadapi kendala tersebut, para pendidik selalu menunjukkan sikap kasih 

sayang dan penuh perhatian dan  kesabaran dalam membimbing siswanya. 

 

Kata Kunci: Metode Penanaman Agama dan  Pendidikan Anak Usia Dini.       
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MOTTO 

 

طنهابھرالاثم وظااوذرو  

“ Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan dosa yang tersembunyi“ 

( Al- An’am : 120 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  bagi anak usia dini di lingkungan keluarga, masyarakat, 

dan sekolah adalah sangat penting, untuk itu diperlukan adanya pembentukan 

kepribadian anak yaitu penanaman  nilai - nilai agama  atau  spiritual. Nilai-

nilai agama  pada anak usia dini akan terbentuk dengan baik jika pada jiwanya 

sudah tertanam nilai-nilai maupun norma yang sesuai dengan agama Islam. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Zakiah Daradjat bahwa perkembangan 

agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang 

dilaluinya, terutama pada masa pertumbuhan yang pertama ( masa anak ) dari 0 

- 12 tahun. Seorang anak yang pada masa anak itu tidak mendapat pendidikan 

agama  dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka ia nanti 

setelah dewasa akan cenderung  kepada sikap negatif  terhadap agama (Zakiah 

Daradjat, 1996: 58-59). 

Beberapa teori mengenai pertumbuhan agama pada anak antara lain : 

1. Rasa Ketergantungan ( Sense of Depende ) 

Teori  ini  dikemukakan  oleh  Thomas  melalui  teori  Four  Wisbes, 

bahwa  manusia  dilahirkan  ke  dunia  ini  memiliki  empat  keinginan  

yaitu:  keinginan  untuk  perlindungan,  keinginan  akan  pengalaman  baru, 

keinginan untuk mendapatkan tanggapan dan keinginan untuk dikenal. 

Berdasarkan kenyataan dan kerja sama dari ke empat keinginan itu, maka 
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bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan. Melalui pengalaman -

pengalaman yang diterimanya dari lingkungan itu kemudian terbentuklah 

rasa keagamaan pada diri anak. 

2. Instink Keagamaan 

Menurut  Woodworth,  bayi  yang dilahirkan  sudah memiliki 

beberapa   instink  keagamaan.  Belum   terlihatnya  tindak  keagamaan  

pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang 

kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna ( Prof. Dr. H. 

Jalaludin. 2002: 65 ). 

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama sudah 

ada pada setiap manusia sejak ia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan 

untuk mengabdi kepada Sang pencipta. Dalam terminologi Islam dorongan 

dikenal dengan Hidayat al-Diniyyat (baca: hidayatud diniyah), berupa 

benih-benih keagamaan yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia. 

Dengan adanya potensi bawaan ini, manusia pada hakikatnya adalah 

makhluk beragama (Prof. Dr. H. Jalaludin.2002: 67). 

Masa kanak – kanak merupakan kesempatan pertama yang sangat 

baik bagi pendidik untuk membina kepribadian anak yang akan menentukan 

masa depan mereka. Untuk itu  nilai-nilai agama Islam  perlu ditanamkan 

kepada anak sejak dini sebelum mereka dapat berfikir secara logis dan 

memahami hal-hal yang abstrak serta belum dapat  membedakan hal yang 

baik dan yang buruk. Agar sejak dini sudah terbiasa dengan sikap-sikap baik 

dan dapat mengenal Tuhannya yaitu Allah SWT. 
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Anak pada usia 4 - 6 tahun merupakan masa peka, dimana mereka 

mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh  

potensinya. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi - fungsi 

fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh 

lingkungan. Masa ini merupakan  masa untuk meletakan dasar pertama 

dalam  mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, kemandirian, disiplin, moral, dan nilai nilai agama. Oleh sebab 

itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak 

agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal. 

Sebagaimana diatur dalam Undang - undang  Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa : Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional, 2011: 5). 

Tanggung jawab pendidik diselenggarakan dengan kewajiban 

mendidik  secara  umum,  mendidik  adalah  membantu anak didik  di dalam  

perkembangan  daya - dayanya dan di dalam penetapan nilai - nilai. Bantuan 

atau  bimbingan itu dilakukan  dalam  pergaulan  antara pendidik dan anak  

didik  dalam  situasi  pendidikan  yang  terdapat  dalam  lingkungan  rumah 

tangga,  sekolah  maupun  masyarakat (  Zakiah  Daradjat,  dkk,  1996 : 

107). 
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Untuk penanaman  nilai-nilai agama  kepada anak pada usia dini 

sebaiknya orang tua menyekolahkan anaknya ke TK, apalagi adanya  

keterbatasan orang tua yang tidak dapat melaksanakan pendidikan dengan 

sendirinya. TK  ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam hal 

pendidikan, baik pendidikan yang sifatnya umum ataupun pendidikan  

keagamaan. Pendidikan  keagamaan pada anak sebaiknya bersifat teladan 

dan belajar dengan cara meniru. 

Oleh karena itu, pembelajaran pada tingkat TK  penanaman nilai-

nilai agama Islam  masih bersifat sederhana dan  praktis yang dapat 

dilakukan oleh anak-anak. Materi pelajarannya berisi hafalan ayat-ayat Al 

Qur’an dan surat-surat pendek, ibadah yang praktis dan akhlak ( Zakiah 

Daradjat, 1996: 92 ). 

Di dalam proses pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam  upaya pencapaian tujuan karena ia menjadi sarana 

yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum 

pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh 

manusia menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah 

lakunya. Jika metode yang digunakan pada proses pembelajaran itu tidak 

sesuai, maka tujuan pendidikan untuk mencetak generasi akhlakul karimah  

tidak akan berhasil. 

Berdasarkan pemaparan diatas, untuk menanamkan nilai-nilai agama 

Islam dalam proses pengembangan potensi dasar ( fitrah ) anak agar menjadi 

generasi yang beriman dan bertaqwa, seyogyanya melalui kegiatan 
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pendidikan, baik dilakukan dalam pendidikan formal, informal dan 

nonformal. Pendidikan formal dapat berbentuk TK atau RA, sedangkan  

pendidikan  nonformal  berbentuk  kelompok  bermain  ( KB )  atau  play  

group  dan  tempat  penitipan  anak  ( TPA )  dan  juga  jalur informal 

berupa pendidikan dalam keluarga dan lingkungan ( Afnil Guza, 2009: 22 ).  

TK  Masyithoh 12 Pliken merupakan salah satu tempat pendidikan 

non formal bagi anak usia dini atau anak pra sekolah. TK Masyithoh 12 

Pliken terletak di Jl. Gedung Mulimat  desa Pliken RT. 04 RW. 02 

kecamatan Kembaran kabupaten Banyumas.  Dari observasi dan  

wawancara yang penulis lakukan dengan ibu Nurhayani Setiawati selaku  

kepala TK Masyithoh 12 Pliken diperoleh  informasi bahwa menanamkan 

nilai-nilai agama Islam pada anak-anak sangat penting dilakukan sebagai 

dasar nantinya dalam bertingkah laku, meskipun tidak mudah dalam proses 

penyampaian dan pelaksanaannya karena menanamkan nilai-nilai agama 

Islam merupakan persoalan perasaan dan lebih menitik beratkan untuk 

meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 

Selain itu anak-anak pada usia TK juga masih mempunyai kebebasan dan 

terkesan semaunya sendiri, sehingga guru harus lebih ekstra dan sabar 

dalam membimbingnya (wawancara dengan kepala sekolah TK, hari senin 

tanggal 23 Maret 2015).  

Proses pembelajaran di TK Masyithoh 12 Pliken dilakukan selama 

enam hari dalam seminggu, dimulai pukul 07.30 WIB sampai 10.00 WIB. 

Materi agama Islam yang diajarkan TK Masyithoh 12 Pliken meliputi: 
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Keimanan, Akhlak, Hadist, al-Qur’an dan Ibadah. Kegiatan-kegiatan 

metode penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Masyithoh 12 Pliken 

diantaranya yaitu : metode pembiasaan seperti : hafalan Asmaul Husna, 

hafalan surat-surat pendek,  metode cerita seperti cerita tokoh Islam, metode 

demonstrasi seperti praktek shalat, manasik haji dan lain sebagainya.  

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada hari senin tanggal 

30 Maret 2015 di TK Masyithoh 12 Pliken, metode penanaman nilai-nilai 

agama Islam sudah mulai diterapkan dengan berbagai variasi karena 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 

Pelaksanaan pembelajaran terutama dalam metode penanaman nilai- 

nilai agama Islam tidak selalu dalam ruangan namun sesekali ke luar 

ruangan. Misalnya saja dalam penyampaian materi praktek shalat ( materi 

ibadah), anak sesekali diajak ke mushola. Dalam penyampaian praktek 

shalat, guru terlebih dahulu memberikan contoh supaya anak melihat secara 

langsung gerakan dan bacaan yang ada dalam shalat. Dari pembelajaran 

praktek shalat ini, anak secara langsung diperkenalkan tentang pembiasaan 

ibadah sehingga sedikit demi sedikit dapat dibiasakan dan dapat diterapkan 

dengan baik di kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran tidak jarang 

guru memberikan hadiah atau reward untuk anak yang pandai dan stimulus 

ini membangkitkan semangat anak-anak dalam setiap pembelajaran. 

 Berangkat dari keterangan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana metode penanaman nilai-nilai 
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agama Islam di TK Masyithoh 12  Pliken kecamatan Kembaran kabupaten 

Banyumas yang mampu terserap baik pada anak- anak.  

 

B. Definisi Operasional 

  Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami persoalan yang 

akan dibahas, maka peneliti akan menguraikan beberapa istilah yang penting. 

Istilah- istilah tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Metode Penanaman 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia metode berarti cara teratur 

yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

yang dikehendaki (2002: 740). Penanaman itu sendiri berarti proses, cara, 

perbuatan menanamkan, menanami (Departemen Pendidikan Nasional 

.Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002: 1134).  

Yang dimaksud metode penanaman dalam skripsi ini adalah suatu 

cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi keagamaan 

yang berupa ajaran agama Islam melalui suatu proses untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

2. Nilai - nilai agama Islam 

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti harga, 

sebenarnya tidak ada ukuran yang pasti untuk menentukan (2002: 783). 

Agama Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya disampaikan    oleh Allah 

SWT kepada umat manusia,melalui RosulNya, Muhammad saw (H.M. Ali 

Hasan,1992: 5).  
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Jadi metode penanaman nilai-nilai agama Islam yang dimaksud 

disini adalah suatu cara atau usaha menanamkan seperangkat  keyakinan  

yang  sangat berarti bagi kehidupan  manusia serta memberikan  corak  yang  

khusus kepada pola pemikiran yang bersumber pada ajaran agama Islam 

yakni wahyu Allah SWT sebagai petunjuk dan pedoman hidup. 

3. TK Masyithoh 12 Pliken 

TK adalah Taman Kanak-kanak sebagai bentuk pendidikan pra 

sekolah yang  menyediakan  program  pendidikan  dini  bagi anak usia 

empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar (Soemiarti Padmonodewo, 

2003: 16) 

TK Masyithoh 12 Pliken merupakan lembaga pendidikan pra 

sekolah untuk anak usia 4-6 tahun yang berada dibawah naungan yayasan 

muslimat NU cabang Sokaraja. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud metode penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Masyithoh 12 

Pliken adalah suatu penelitian lapangan tentang metode yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi ajaran-ajaran agama Islam  meliputi 

keimanan, akhlak, hadist, al-qur’an dan ibadah yang diberikan kepada anak 

usia dini dalam pendidikan Taman kanak-kanak agar anak mampu 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah 

diterimanya. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

penulisan rumusan masalah sebagai berikut : “ Bagaimana metode penanaman 

nilai-nilai agama Islam di TK Masyithoh 12 Pliken kecamatan Kembaran  

kabupaten Banyumas ”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana metode penanaman Nilai-nilai Agama 

Islam di TK Masyithoh 12 Pliken.  

b. Untuk mengetahui materi yang diajarkan di TK Masyithoh 12 Pliken. 

c. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam penanaman 

nilai-nilai agama Islam di TK Masyithoh 12 Pliken. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti tentang      

bagaimana menerapkan metode pembelajaran secara tepat dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam di TK Masyithoh 12 Pliken. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan atau 

masukan bagi semua pihak yang berkepentingan terutama bagi institusi 

pendidikan Islam. 
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E. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang skripsi ini bukanlah penelitian yang pertama, namun 

sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya : 

1. Sri Manfangati mahasiswi STAIN Purwokerto Jurusan Tarbiyah tahun 

2008, dengan judul skripsi Penanaman Nilai Agama Islam Berdasarkan 

Perkembangan Emosi Anak (Studi Kasus di TK Raudlatul Athfal 

Diponegoro Karang Bolong Bojongsari Purbalingga). Penelitian ini 

mengemukakan bahwa pentingnya mendidik anak sejak dini khususnya 

pendidikan agama untuk menanamkan nilai-nilai agama baik secara formal 

ataupun nonformal dengan memperhatikan perkembangan emosi anak. 

2. Titik Prihatini mahasiswi STAIN Purwokerto Jurusan Tarbiyah-PAI tahun 

2012, dengan judul skripsi Penanaman Nilai-nilai Agama Islam di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang Purbalingga  kabupaten Purbalingga 

Tahun pelajaran 2011 / 2012. Penelitian tersebut mengemukakan bahwa 

penanaman nilai-nilai agama dilakukan pada sentra imtaq, dimana 

pembelajarannya memakai metode belajar sambil bermain untuk mengenal 

ajaran agama Islam. 

3. Tri Wahyuningsih mahasiswi STAIN Purwokerto Jurusan Tarbiyah PAI 

tahun 2012, dengan judul skripsi Pembentukan Sikap Keagamaan Anak di 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Diponegoro 53 Pasir Kulon, Karang 

Lewas  Purwokerto. Penelitian tersebut mengemukakan: Pembentukan sikap 

keagamaan pada anak TK adalah tugas utama untuk menjadikan anak yang 
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mempunyai budi pekerti yang baik sesuai dengan sysri’at dan ajaran-ajaran 

Islam serta moral-moral masyarakat. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan tentang bagaimana 

metode penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini yang 

dilakukan guru di TK Masyithoh 12 Pliken, yang meliputi usaha-usaha 

pendidik menanamkan nilai-nilai agama, materi apa saja yang disampaikan 

serta penggunaan metode apa untuk penanaman nilai - nilai agama. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 

dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan 

yang akan ditulis di skripsi ini. 

Skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu bab I, bab II, bab III, bab IV, dan bab 

V, yang diuraikan sebagai berikut : 

BAB I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II,  Membahas tentang landasan teori yang meliputi empat pokok 

bahasan yaitu: pertama bahasan tentang metode penanaman nilai-nilai agama 

Islam pada anak usia dini. Pokok pembahasan meliputi pengertian metode 

penanamaan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini, tujuan penanaman 

nilai-nilai agama Islam dan materi penanaman nilai-nilai agama Islam, materi 
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penanaman nilai-nilai agama Islam dan macam-macam metode penanaman 

nilai-nilai agama Islam. Pembahasan kedua tentang anak usia dini meliputi 

pengertian anak usia dini, pengertian pendidikan anak usia dini, tujuan dan 

fungsi pendidikan anak usia dini dan ruang lingkup anak usia dini. Pembahasan 

yang ketiga tentang  perkembangan jiwa keagamaan anak usia dini, pokok 

bahasan meliputi teori tentang sumber kejiwaan agama dan perkembangan jiwa 

agama anak usia dini. Pembahasan keempat adalah metode penanaman nilai-

nilai agama Islam pada anak usia dini.  

BAB III, Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, subjek 

penelitian, objek penelitian dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV, Pembahasan tentang penyajian data dan analisis data yang 

meliputi gambaran umum TK Masyithoh 12 Pliken kecamatan Kembaran 

kabupaten Banyumas, penyajian data, analisis data dan faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai agama Islam. 

BAB V, Memuat tentang penutup. Pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penanaman nlai-nilai agama Islam di TK Masyithoh 12 Pliken 

kecamatan Kembaran kabupaten Banyumas dilakukan setiap hari dengan 

menggunakan beberapa metode yang bervariasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan tingkat pemahaman anak.  

Adapun dari hasil penelitian dapat diperoleh beberapa metode yang 

digunakan untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia TK 

di TK Masithoh 12 Pliken kecamatan Kembaran kabupaten Banyumas 

tahun pelajaran 2014/2015 antara lain: 

1. Metode keteladanan, yaitu guru sebagai figur anak didiknya harus 

memberikan contoh yang baik, misalnya guru berbicara yang baik dan 

sopan, guru segera meminta maaf jika melakukan kesalahan, guru 

mengucapkan terimakasih bila ditolong oleh orang lain, dan lain-lain. 

2. Metode pembiasaan, yaitu merupakan proses pembentukan sikap dan 

perilaku yang relatif  menetap melalui proses pembelajaran yang 

berulang-ulang. Metode ini digunakan untuk materi-materi yang 

bernilai ibadah, adapun pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan yaitu 

mengucapkan salam ketika masuk ruangan, bersalaman dengan sesama 
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guru dan anak-anak, membaca doa-doa sebelum belajar dan lain 

sebagainya. 

3. Metode demonstrasi, yaitu metode yang dilakukan guru dengan cara 

mempertunjukan atau memperagakan suatu objek, benda, atau suatu 

proses dari suatu kejadian. Metode ini digunakan dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai agama Islam berupa keimanan, dan ibadah 

dengan cara menyampaikan materi dengan wudlu, shalat, tayamum, 

dan manasik haji. 

4. Metode nasehat, yaitu memberikan nasehat atau petuah yang baik 

kepada anak sehingga anak meniru dan melaksanakan apa yang 

diperintahkan. Metode ini digunakan guru ketika di dalam dan di luar 

ruangan kelas. 

5. Metode perhatian atau pengawasan, yaitu mencurahkan perhatian 

penuh dan mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam 

rangka membentuk akidah, mental, sosial, anak dan guru juga terus 

mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik dan intelektualnya. 

6. Metode hukuman, yaitu suatu cara yang dapat digunakan oleh guru 

dalam mendidik anak apabila penggunaan metode-metode yang lain 

tidak mampu membuat anak berubah menjadi lebih baik. Metode 

hukuman ini hanya bersifat teguran bukan hukuman-hukuman yang 

bersifat berat dan bermain fisik. 
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7. Metode bercerita, yaitu salah satu pemberian pengalaman belajar bagi 

anak usia dini dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. 

Metode ini digunakan guru untuk menanamkan nilai-nilai aqidah dan 

nilai akhlak, adapun materi yang disampaikan yaitu berkaitan dengan 

cerita-cerita nabi, para sahabat dan lain-lain. 

8. Metode karyawisata, yaitu kunjungan langsung ke objek-objek wisata 

sesuai dengan kebutuhan pengembangan yang sedang dibahas di 

lingkungan belajar anak. Metode ini dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai agama Islam tentang akidah, akhlak dan 

ibadah. Adapun materi yang dapat diajarkan melalui metode ini yaitu 

mengenalkan tentang kebesaran Tuhan, ciptaan-ciptaan Tuhan selain 

manusia, mengenalkan tempat ibadah, tempat sejarah dan lain 

sebagainya. 

9. Metode bernyanyi, yaitu ekspresi perasaan senang seseorang yang 

diungkapkan melalui nada dan sair. Metode bernyanyi juga dapat 

digunakan untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam berupa nilai 

akidah, akhlak dan ibadah. Adapun syair-syair yang digunakan ketika 

bernyanyi disesuaikan dengan tema yang diajarkan, misalnya tentang 

rukun Islam, rukun iman, malaikat, solat dan lain sebagainya 
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B. SARAN 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam penanaman 

nilai-nilai agama Islam. 

b. Menambahkan program-program kegiatan keagamaan untuk 

kemajuan sekolah terutama pada penanaman nilai-nilai agama 

Islam seperti hafalan asmaul husna. 

c. Perlu adanya alokasi waktu khusus untuk pembinaan keagamaan. 

2. Bagi guru 

a. Untuk kemajuan dan perkembangan yang lebih baik, hendaknya 

guru lebih kreatif dan juga mengembangkan kembali dalam 

penggunaan metode dalam setiap proses pembelajaran terutama 

dalam  penanaman nilai-nilai agama Islam.  

b. Meningkatkan kembali kedisiplinan guru. 

c. Meningkatkan kerja sama dengan orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam. 

d. Meningkatkan perhatian terhadap perkembangan anak dengan 

menambah guru karena setiap anak memiliki kemampuan yang 

berbeda. 
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